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Abstrak: 

Penelitian ini diorientasikan untuk mengetahui hubungan antara mathematical creative 

self efficacy dengan keterampilan computational thinking pada siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui implementasi metode survei 

terhadap populasi yang berjumlah 126 siswa. Mengingat besaran populasi yang 

terjangkau, teknik pengambilan subjek dilakukan melalui prosedur sampling jenuh (total 

sampling), di mana seluruh elemen populasi diintegrasikan sebagai sampel riset guna 

menjamin representasi data yang komprehensif. Adapun instrumen yang digunakan 

meliputi angket mathematical creative self efficacy serta instrumen tes untuk mengukur 

tingkat keterampilan computational thinking siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif antara mathematical creative self efficacy dengan keterampilan 

computational thinking. Namun, hubungan tersebut terklasifikasi dalam kategori yang 

sangat rendah dengan perolehan koefisien korelasi sebesar 0,208. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun terdapat keterkaitan, kedekatan hubungan antara 

kedua variabel tersebut tidak bersifat dominan secara statistik dalam konteks subjek 

penelitian ini. Hasil estimasi koefisien determinasi mengungkap bahwa mathematical 

creative self efficacy hanya mengatribusikan pengaruh sebesar 4,3% terhadap 

keterampilan computational thinking, sementara mayoritas residu sebesar 95,7% 

diintervensi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diakomodasi dalam model penelitian 

ini.  

Kata kunci: computational thinking, mathematical creative self efficacy, Sekolah Dasar.  

Abstract: 

This research is oriented toward evaluating the significance of the correlation between 

mathematical creative self efficacy and computational thinking proficiency among 

elementary school students. Adopting a quantitative approach through a survey method, 

the research involved a population of 126 students. Given the manageable population size, 

a total sampling technique was employed, integrating all population elements as research 

samples to ensure comprehensive data representation. The instruments utilized included 

a mathematical creative self efficacy questionnaire and a diagnostic test to measure 

students' computational thinking skills. The research findings confirm a positive 

relationship between the variables; however, the magnitude of this correlation is classified 

as very low, as reflected by a correlation coefficient of 0.208. This indicates that while a 

connection exists, the strength of the relationship between these two variables is not 

mailto:atikaanja04@gmail.com
mailto:rinadyah_r@upy.ac.id


 

1126 

 

statistically dominant within the context of this study. Furthermore, the coefficient of 

determination reveals that mathematical creative self efficacy contributes only 4.3% to 

the variance in computational thinking skills, while the remaining 95.7% is influenced by 

external factors not accommodated in this research model. 

Keywords: Elementary School, computational thinking, mathematical creative self 

efficacy 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk membentuk pola pikir, sikap dan 

kemampuan individu agar dapat berkembang secara optimal. Melalui Pendidikan, peserta 

didik dibekali berbagai kemmampuan dasar yang mendukung mereka dalam menghadapi 

tantangan dinamika kehidupan yang terus berkembang dan bergerak ke arah zaman yang 

lebih modern. Dalam hal ini secara lebih luas, peran Pendidikan menjadi sangat urgensi 

dan krusial di tengah perkembangan abad ke-21 ditandai dengan pesatnya kemajuan 

teknologi dan arus informasi yang masih dan progresif. Kondisi tersebut menuntut 

sumber daya manusia yang lebih kreatif adatif dan memiliki kemampuan berpikir kritis 

dalam menghadapi dinamika perubahan yang terus berlangsung. (Hidayat & Abdillah, 

2019;Adiyah et al., 2021). Sejalan dengan kebutuhan dan tuntutan tersebut, matematika 

sebagai salah satu disiplin ilmu berfungsi sebagai sarana penting dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir yang logis, analitis, dan sistematis. Melalui pembelajaran 

matematika, siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan secara terstruktur dan 

mengembangkan strategi yang efektif. Dalam konteks yang lebih luas pembelajaran pada 

abad ke-21 menitikberatkan pada pentingnya penguasaan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi khususnya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Hal ini sejalan dengan 

tuntutan perkembangan zaman yang mengharuskan peserta didik mampu berpikir kritis 

dan adaptif dalam menghadapi berbagai tandangan (Ansori, 2020). Dalam hal ini, 

kemampuan pemecahan masalah berkaitan erat dengan keterampilan computational 

thinking yaitu kemampuan berpikir yang melibatkan proses dekomposisi, pengenalan 

pola, abstraksi, dan penyusunan algoritma (Cahdriyana & Richardo, 2020; Amalia, 2022). 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi keterampilan computational thinking 

adalah mathematical creative self efficacy, yaitu keyakinan individu mengenai 

kemampuan diri dalam berpikir kreatif pada konteks matematika. Secara fundamental, 

kecakapan berpikir komputasional (computational thinking) merupakan kompetensi 

esensial yang krusial untuk diakselerasi dalam dunia pendidikan kontemporer. Namun, 

beragam studi empiris mengindikasikan bahwa tingkat penguasaan kemampuan tersebut 

di kalangan siswa masih berada pada kategori yang belum optimal. Fenomena ini 

tercermin dari kecenderungan siswa yang menghadapi hambatan dalam mengidentifikasi 

pola (pattern recognition), melakukan dekomposisi masalah kompleks menjadi bagian-

bagian kecil, hingga merumuskan algoritme penyelesaian secara terstruktur dan 

sistematis (Elinda et al., 2023; Arvi et al., 2025; Astuti et al., 2023).  Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keterampilan tersebut. 
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Mathematical creative self efficacy merepresentasikan salah satu determinan 

fundamental yang memberikan kontribusi signifikan terhadap kemahiran pemecahan 

masalah serta kecakapan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) pada siswa 

(Wiharso & Susilawati, 2020; Azizia et al., 2023; Nugroho et al., 2023). Secara umum, 

peserta didik dengan derajat self efficacy yang mumpuni cenderung memanifestasikan 

kepercayaan diri yang kuat, memiliki persistensi tinggi dalam menghadapi tantangan, 

serta mampu mengeksplorasi diversitas pendekatan dalam mengonstruksi solusi. 

Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri yang inferior kerap mengalami hambatan kognitif 

dalam menuntaskan tugas dan menunjukkan performansi yang kurang optimal dalam 

pencapaian hasil belajar (Loviasari & Mampouw, 2022). Dalam ranah disiplin 

matematika, mathematical creative self efficacy merefleksikan keyakinan internal siswa 

terhadap kapasitas mereka untuk mengartikulasikan ide-ide inovatif, mengorkestrasi 

berbagai strategi heuristik, serta memformulasikan solusi yang variatif dalam 

menghadapi kompleksitas problematika matematika (Gunawan et al., 2022).  

Keterampilan computational thinking dan mathematical creative self efficacy 

siswa masih perlu ditingkatkan. Secara umum, siswa menunjukkan kesulitan dalam 

memahami konsep dan menyelesaikan soal matematika, terutama yang menuntut 

pemikiran kompleks. Selain itu, siswa juga mengalami hambatan dalam mengidentifikasi 

pola, memecah masalah serta menyusun langkah penyelesaian secara sistematis. Kondisi 

tersebut mengindikasikan rendahnya kepercayaan diri siswa ketika menghadapi 

permasalahan matematika. Temuan ini diperkuat berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di Gugus Selopamioro, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul pada siswa 

kelas V. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan self efficacy, 

kemampuan berpikir kreatif, dan pemecahan masalah, penelitian yang secara khusus 

menganalisis hubungan mathematical creative self efficacy dengan keterampilan 

computational thinking pada siswa sekolah dasar masih terbatas. Berpijak pada urgensi 

dan fenomena yang telah dipaparkan tersebut, peneliti terdorong untuk menginisiasi 

sebuah studi ilmiah yang berjudul “Survey Mathematical Creative Self Efficacy Siswa 

terhadap Keterampilan Computational Thinking Siswa Kelas V SD Segugus Selopamioro 

Kapanewon Imogiri Kabupaten Bantul” 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

korelasional guna mengelaborasi keterkaitan antara mathematical creative self efficacy 

sebagai variabel independen terhadap keterampilan  computational thinking sebagai 

variabel dependen. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

menggunakan data berbentuk angka dan dianalisis secara statistik untuk menguji 

hipotesis penelitian secara objektif (Waruwu et al., 2025). Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh siswa kelas V SD di Gugus Selopamioro, Kapanewon Imogiri, 

Kabupaten Bantul, dengan total 126 siswa. Mengingat jumlah populasi yang terukur, 
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peneliti menerapkan teknik sampling jenuh (total sampling) sehingga seluruh anggota 

populasi diintegrasikan sebagai sampel penelitian. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumen utama: kuesioner 

skala Likert yang terdiri dari 10 butir pernyataan untuk mengukur derajat mathematical 

creative self efficacy, serta instrumen tes subjektif berupa 4 butir soal uraian untuk 

mengevaluasi kemahiran computational thinking siswa. Sebelum proses pengambilan 

data primer, kedua instrumen tersebut telah melalui tahap verifikasi rigoritas melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data dioperasikan dalam beberapa tahapan: 

diawali dengan statistik deskriptif untuk memetakan karakteristik distribusi setiap 

variabel. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat analisis yang komprehensif, mencakup uji 

normalitas dan uji linearitas, guna menjamin bahwa data telah memenuhi asumsi klasik 

statistik parametrik. Sebagai tahap akhir, pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh mathematical 

creative self efficacy terhadap keterampilan computational thinking siswa secara akurat. 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada enam sekolah dasar yang tergabung dalam satu 

gugus di Kelurahan Selopamioro, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul. Wilayah ini 

memiliki karakteristik pedesaan dengan lingkungan belajar yang relatif kondusif. Subjek 

penelitian berjumlah 126 siswa kelas V yang tersebar di SD Lemahrubuh (18 siswa), SD 

Lanteng Baru (29 siswa), SD Nawungan (8 siswa), SD Srunggo (26 siswa), SD Siluk (27 

siswa), dan SD Nogosari (18 siswa). Keterlibatan enam sekolah ini memberikan 

gambaran yang representatif terkait kondisi variabel penelitian pada tingkat sekolah 

dasar. 

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa angket mathematical creative self 

efficacy dan tes computational thinking telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

Pada instrumen angket mathematical creative self efficacy lima butir dinyatakan tidak 

valid dan sepuluh butir dinyatakan valid dengan nilai reliabilitas yang tinggi (α = 0,722). 

Pada instrumen tes computational thinking seluruh butir soal dinyatakan valid dan 

memiliki reliabilitas yang tinggi (α = 0,722). Temuan ini mengonfirmasi bahwa kedua 

instrumen penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan untuk diimplementasikan dalam 

pengumpulan data. Penggunaan instrumen yang memiliki rigoritas tinggi sangat krusial 

guna menjamin akurasi serta reliabilitas data yang dihimpun, sehingga hasil tersebut 

dapat diposisikan sebagai basis yang valid untuk analisis statistik lebih lanjut. 

Secara deskriptif, capaian mathematical creative self efficacy siswa terkonsentrasi 

pada kategori cukup memadai, dengan persentase sebesar 42,1% berada pada interval 

skor 25 – 30. Angka ini merepresentasikan bahwa sebagian besar siswa telah 

menginternalisasi keyakinan diri dalam menavigasi pembelajaran matematika. Dengan 

demikian, prevalensi data tersebut juga mengindikasikan bahwa penguasaan efikasi diri 

kreatif matematis di kalangan siswa belum mencapai titik optimal dan masih memerlukan 



 

1129 

 

stimulasi berkelanjutan untuk mencapai derajat yang lebih tinggi. Kondisi ini 

memengaruhi cara siswa dalam memahami konsep, menyelesaikan masalah dan 

mempertahankan usaha ketika menghadapi kesulitan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Triyana & Jaelani, 2023) yang menyatakan bahwa self efficacy berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika dan ketekunan siswa 

dalam menyelesaikan tugas matematika. 

Keterampilan computational thinking siswa juga berada pada kategori cukup baik 

yaitu pada interval nilai 62 – 74 sebesar 41,27%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

memiliki kemampuan berpikir logis dan sistematis. Namun, kemampuan computational 

thinking masih bervariasi antar siswa. Variasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

kemampuan yang perlu diperhatikan. Keterampilan computational thinking penting untuk 

dikembangkan dalam pembelajaran abad 21 (Safitri et al., 2023). Kemudian, diperlukan 

strategi pembelajaran yang mendukung pengembangan computational thinking. Hasil uji 

prasyarat pada uji normalitas kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa data 

mathematical creative self efficacy dan computational thinking berdistribusi normal. 

Selaras dengan hal tersebut, hasil pengujian linearitas mengonfirmasi adanya keterkaitan 

linear yang signifikan antara kedua variabel penelitian. Terpenuhinya asumsi linearitas 

ini memberikan justifikasi metodologis bagi peneliti untuk mengaplikasikan analisis 

regresi linear sederhana sebagai prosedur pengujian selanjutnya. Pemanfaatan analisis 

regresi ini diposisikan untuk membedah secara mendalam struktur hubungan serta 

kekuatan pengaruh antar-variabel secara presisi. Dengan demikian, seluruh temuan 

statistik yang dihasilkan tetap memiliki validitas tinggi dan dapat diinterpretasikan secara 

akurat guna menjawab hipotesis penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y= 

39,953 + 0,390 X. Hasil regresi menunjukkan adanya hubungan positif antara 

mathematical creative self efficacy dan computational thinking. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan mathematical creative self efficacy diikuti oleh peningkatan computational 

thinking. Koefisien regresi menunjukkan arah hubungan yang searah. Temuan ini 

mendukung teori bahwa self efficacy memengaruhi kemampuan berpikir (Azizia et al., 

2024). Namun, peningkatan yang terjadi tidak terlalu besar sehingga pengaruh 

mathematical creative self efficacy terhadap computational thinking bersifat terbatas. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi, kekuatan hubungan antara mathematical creative self 

efficacy dan computational thinking teridentifikasi berada pada kategori sangat rendah, 

dengan perolehan koefisien korelasi sebesar 0,208. Temuan ini dipertegas oleh nilai 

koefisien determinasi yang mengungkap bahwa kontribusi mathematical creative self 

efficacy terhadap varians keterampilan computational thinking hanya sebesar 4,3%. 

Sebaliknya, mayoritas pengaruh yang mendominasi sebesar 95,7% diintervensi oleh 

variabel-variabel eksternal di luar lingkup penelitian ini. Fenomena tersebut memberikan 

penegasan empiris bahwa efikasi diri kreatif matematis bukan merupakan determinan 

tunggal dalam pembentukan kecakapan computational thinking siswa. 
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Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa rendahnya kontribusi mathematical 

creative self efficacy tidak terlepas dari eksistensi konstelasi faktor lain yang turut 

memengaruhi, baik secara simultan maupun parsial. Salah satu variabel fundamental yang 

diprediksi memiliki peran krusial adalah pola asuh orang tua. Pola asuh yang bersifat 

suportif dan demokratis diyakini mampu menstimulasi penguatan self efficacy siswa 

secara signifikan, yang pada gilirannya dapat memberikan landasan afektif dalam 

menghadapi tantangan kognitif (Ningrum et al., 2022). Sebaliknya, pola asuh yang 

kurang mendukung dapat menurunkan kepercayaan diri (Moctar, 2022). Faktor 

emosional juga berpengaruh terhadap kecemasan matematika siswa (Wang, 2023). Dari 

hal tersebut lingkungan keluarga dan peran orang tua berpengaruh dalam perkembangan 

siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis adanya korelasi yang signifikan secara statistik 

antara mathematical creative self efficacy dan computational thinking, yang dibuktikan 

dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. Validitas temuan ini diperkuat 

oleh perolehan nilai t-hitung yang secara empiris melampaui parameter t-tabel, sehingga 

memberikan dasar argumen yang kuat untuk menyatakan bahwa mathematical creative 

self efficacy memberikan kontribusi positif yang nyata terhadap kemampuan 

computational thinking siswa. Temuan ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh 

Rahmawati et al. (2025), yang menegaskan bahwa dimensi efikasi diri merupakan faktor 

fundamental dalam proses kognitif kompleks. Peserta didik yang memiliki derajat efikasi 

diri yang mumpuni cenderung memanifestasikan kepercayaan diri yang lebih stabil serta 

pola pikir yang lebih terstruktur dan sistematis dalam menghadapi tantangan logis. Secara 

teoretis, hal ini menegaskan bahwa meskipun kontribusinya berada pada taraf marginal 

dalam penelitian ini, mathematical creative self efficacy tetap memainkan peran strategis 

sebagai determinan afektif yang menunjang keberhasilan manifestasi computational 

thinking pada siswa sekolah dasar.Namun demikian, terdapat perbedaan hasil penelitian 

pada tingkat kekuatan hubungan antara mathematical creative self efficacy dan 

computational thinking yang dipengaruhi oleh wilayah penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di daerah pedesaan dengan keterbatasan fasilitas. Berbeda dengan wilayah 

perkotaan yang memiliki akses yang lebih luas terhadap teknologi dan sarana 

pembelajaran mendukung pengembangan kemampuan berpikir siswa. Fasilitas dan 

teknologi memengaruhi kemampuan berpikir siswa (Syarifudin et al., 2025). Penggunaan 

teknologi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Sulistyowati & Asriati, 2024) 

maka lingkungan belajar menjadi faktor penting. 

Keterbatasan fasilitas pendidikan, akses teknologi, dan sumber belajar di pedesaan 

berpengaruh terhadap mathematical creative self efficacy dan computational thinking 

siswa. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran kurang variatif dan belum 

terintegrasi secara optimal dengan teknologi. Dampaknya, kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran matematika serta kemampuan berpikir logis dan sistematis belum 

berkembang secara maksimal. Selain itu, keterbatasan akses terhadap sumber belajar 
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interaktif menghambat pengembangan kemampuan pemecahan masalah secara mandiri 

dan kreatif. Padahal, pengalaman tersebut merupakan aspek penting dalam 

mengembangkan mathematical creative self efficacy dan keterampilan computational 

thinking (Raharjo et al., 2025). Selain itu, kondisi sosial ekonomi keluarga juga 

memengaruhi hasil belajar siswa. Siswa dengan latar belakang ekonomi lebih baik 

memiliki akses lebih luas terhadap fasilitas belajar sehingga mendukung kepercayaan diri 

dan kemampuan pemecahan masalah. Sebaliknya, keterbatasan ekonomi membatasi 

akses terhadap sumber belajar dan berdampak pada kurang optimalnya pengalaman 

belajar.  

Aksesibilitas sarana dan prasarana pembelajaran memegang peranan sebagai 

determinan krusial dalam mengintervensi efektivitas proses pedagogis serta capaian 

akademik siswa secara komprehensif. Proposisi ini selaras dengan temuan Solikhati dan 

Kusumastuti (2025) serta Rohmah dkk. (2025), yang mengonfirmasi bahwa status sosio-

ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas akses sumber belajar serta 

kualitas pengalaman instruksional yang diterima siswa. Hal ini menegaskan bahwa 

ketersediaan fasilitas bukan sekadar aspek penunjang fisik, melainkan elemen 

fundamental yang menentukan keadilan dan keberhasilan hasil belajar di lingkungan 

pendidikan. Dengan demikian, terdapat berbagai faktor lain yang turut berperan dalam 

memengaruhi computational thinking. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara mathematical creative self efficacy dan 

computational thinking. Namun, kekuatan hubungan tersebut tergolong sangat rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa computational thinking merupakan kemampuan yang 

kompleks dan tidak hanya dipengaruhi oleh mathematical creative self efficacy, 

melainkan juga oleh berbagai faktor lain di luar penelitian.  

Kesimpulan 

Disimpulkan bahwa mathematical creative self efficacy dan keterampilan 

computational thinking siswa kelas V sekolah dasar di Gugus Selopamioro, Kapanewon 

Imogiri, Kabupaten Bantul, berada pada kategori cukup baik meskipun masih 

teridentifikasi adanya fluktuasi performa yang beragam pada setiap individu. Hasil 

analisis statistik menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan secara statistik 

antara mathematical creative self efficacy dengan computational thinking. Hal ini 

memberikan indikasi bahwa peningkatan keyakinan diri siswa dalam konteks kreativitas 

matematis cenderung berbanding lurus dengan penguatan kecakapan berpikir 

komputasional mereka. 

Namun demikian, kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut terklasifikasi 

dalam kategori yang sangat rendah dengan atribusi kontribusi hanya sebesar 4,3%. 

Temuan ini menegaskan bahwa mathematical creative self efficacy memberikan 

pengaruh yang bersifat marginal terhadap varians computational thinking, sementara 

mayoritas pengaruh sebesar 95,7% diintervensi oleh konstelasi variabel eksternal di luar 
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lingkup penelitian ini. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa terdapat determinan lain 

yang lebih dominan dalam memengaruhi keterampilan computational thinking siswa, 

seperti kemampuan dasar matematika, efektivitas strategi pedagogis, kondusivitas 

lingkungan belajar, serta dukungan sistem dari lingkungan keluarga. 
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